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MAHASISWA FKIP UNILA ANGKATAN 2013

Oleh :

ANGGI YULIA

Masalah dalam penelitian ini adalah mahasiswa belum mampu menentukan minat
dan bakat bidang pekerjaannya, belum tahu jenis pekerjaan yang akan dipilih
setelah lulus kuliah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penggunaan
IEKAD dapat membantu meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unila. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-experimental design dengan design one grup pretest
posttest. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan melibatkan 15 mahasiswa
FKIP Unila dari 15 program study berbeda. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala. Hasil perhitungan analisis menggunakan uji t-test diperoleh
nilai t hitung = 16.991> t tabel = 2,8 maka Ho ditolak. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah Penggunaan IEKAD dapat membantu meningkatkan
pemahaman diri vocational mahasiswa.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Pemahaman diri vocational, IEKAD
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Pemilihan jabatan dalam kehidupan manusia sangat menentukan

kelangsungan hidup. Mempersiapkan karir dan jabatan dan memenuhi

tuntutan memasuki dunia kerja merupakan salah satu tugas

perkembangan yang harus dipenuhi oleh individu dalam periode

dewasa awal. Dewasa awal adalah masa peralihan dari remaja,

berbagai masalah juga muncul dengan bertambahnya umur pada masa

dewasa awal. Dewasa awal adalah masa  peralihan dari

ketergantungan kemasa mandiri baik dari segi ekonomi, kebebasan

menentukan diri sendiri, dan pandangan masa depan sudah harus lebih

realistis.

Fase dewasa awal jika dikaitkan dengan usia mahasiswa pada fase ini

menunjukkan bahwa peran, tugas, dan tanggung jawab mahasiswa

bukan hanya pencapaian keberhasilan akademik, melainkan mampu

menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai

gaya hidup dan nilai- nilai secara cerdas dan mandiri, yang

menunjukkan penyesuaian diri terhadap pola-pola  kehidupan baru

dan harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa.
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Mempersiapkan karir merupakan hal yang penting, karena sesuai

dengan tugas perkembangan dituntut untuk mencapai tanggung jawab

yang lebih besar sesuai dengan tuntutan sosialnya, seperti mencapai

jaminan kemandirian ekonomi, mempersiapkan  pernikahan  dan

hidup  berkeluarga, dan mengembangkan keterampilan intelektual.

Selain itu, lingkungan pekerjaan juga nantinya akan mendominasi

kehidupan seseorang  dalam jangka waktu yang cukup lama dalam

rentang kehidupannya. Tugas-tugas perkembangan di atas menuntut

mahasiswa untuk mempersiapkan kemampuan diri dan menetapkan

rencana individu di masa yang akan datang guna mengarahkan tingkah

lakunya untuk mencapai apa yang diinginkan atau di cita-citakannya.

Dibawah ini beberapa fakta lapangan pekerja yang tidak dapat

menjalankan tugasnya dengan baik sehingga berakibat fatal dengan

kehidupannya.

Diran  seorang copy writer (Liputan 6, 2013) meninggal setelah

bekerja selama 30 jam berturut-turut, Mita terlalu berlebihan bekerja

dibidang yang tidak dia minati sehingga ia tumbang dan dilarikan ke

Rumah Sakit RSPP dan meninggal sehari setelahnya Erhardt adalah

seorang karyawan intern di Bank of America, London. Erhardt

meninggal di usia sangat muda, yaitu 21 tahun setelah ditemukan tak

sadar ditempat tinggalnya. Meski penyebab kematiannya belum

diketahui secara pasti namun teman-temannya menduga bahwa itu
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dipicu oleh pekerjaannya. Kaitlyn Walls dipecat dari pekerjaannya

karena merasa tidak nyaman bekerja ditempat penitipan anak dan

mengunggah status di facebooknya mengenai kekesalannya terhadap

pekerjaannya tersebut. Carly Mckinney dipecat dari pekerjaannya

sebagai guru karena memberikan contoh yang buruk, Carly

mengunggah fotonya yang tidak berbusana serta merokok.

Tindakannya yang gila dari dirinya tersebut tentu saja menuai

kontroversi, tidak hanya dari sekolah tempat ia mengajar, namun dari

berbagai media massa. Sementara itu untuk menetapkan rencana

memang tidak mudah karena pada tahap ini individu harus memiliki

pengetahuan dan informasi yang cukup mengenai konteks masa depan,

merancang berbagai strategi pencapaian tujuan, dan memilih strategi

mana yang paling efektif untuk dapat mencapai tujuan dibidang

pekerjaan yang diinginkan walaupun tidak mudah namun

merencanakan dan memilih karir yang sesuai dengan diri merupakan

hal yang penting karena karir seseorang akan menentukan berbagai

segi kehidupan.

Karir yang baik tentu diawali dengan pemahaman diri vocational.

Sebelum memasuki dunia pekerjaan atau karir tertentu mahasiswa

dituntut untuk memiliki pemahaman diri vocational, diharapkan

dengan memiliki pemahaman diri vocational yang baik, maka

mahasiswa akan tepat dalam memilih pekerjaan dan karirnya dimasa

depan. Namun kenyataannya saat ini berdasarkan hasil wawancara
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singkat pada Oktober 2016 dengan 15 mahasiswa dari 15 Program

Study berbeda Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas

Lampung .33 % (5 orang ) mahasiswa tidak tahu harus bekerja apa

setelah lulus kuliah, selain itu juga 20 % (3 orang) mahasiswa yang

mengatakan tidak mau menjadi guru setalah lulus kuliah, dan ada 20%

(3 orang) mahasiswa mengatakan tidak memahami apa minat dan

bakat yang dimilikinya dan bingung memilih pekerjaan. Hanya 26 %

(4 orang) mahasiswa yang memang bersungguh-sungguh ingin

menjadi apa yang sedang dijalaninya saat ini yaitu menjadi guru. Pada

kenyatannya saat ini mahasiswa masih belum memiliki pemahaman

diri vokasional yang baik, dicirikan dengan belum mempunyai

kemantapan dalam realism keputusan karir contohnya mahasiswa

mengambil keputusan karir atau pendidikan karena pilihan orang lain

seperti orang tua dan teman. Selain itu, mahasiswa juga belum mampu

mengeksplorasi masalah pendidikan dan pekerjaan dalam hal ini belum

mampu menyebutkan jenis jabatan serta pendidikan yang sesuai.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan mahasiswa masih memiliki

pemahaman diri vocational yang rendah.

Hal ini sejalan dengan survei yang pernah dilakukan pada 123

responden yang tengah menyelesaikan skripsi dari Fakultas Psikologi

dan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran (Azhar,

Zahroturrusyida, dan Marina, 2006) untuk melihat gambaran karir dari

para mahasiswa tingkat akhir (para calon  sarjana).  Hasil
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penelitian  menunjukkan  bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat

akhir secara umum masih berada pada taraf belum siap untuk

menentukan arah karirnya dengan  berdasarkan kemampuannya

untuk melakukan eksplorasi karir, membuat perencanaan,

mengambil keputusan dan juga wawasannya mengenai dunia kerja. Ini

tentu tidak sejalan dengan tugas perkembangan pada masa dewasa

awal. Penelitian di atas menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa

yang belum siap dalam menentukan karirnya dan hal ini tidak sejalan

dengan tuntutan perkembangan mereka dimana seharusnya mereka

sudah memiliki kematangan karir yang baik. Selain itu dampak jika

tidak memiliki pemahaman diri vocational salah satunya adalah

mengalami kesulitan dalam dunia kerja, kesulitan saat melakukan

pekerjaan yang tidak sesuai dengan keterampilan dan kemampuan

mereka. Pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan keterampilan

dan kemampuan akan membuat hasil pekerjaan yang tidak optimal.

Dahlan (2010) menyusun suatu inventori yang dinamakan Inventori

Eksplorasi Karir Arahan Diri (IEKAD) merupakan lembar kerja

konseli dalam pelayanan konseling karir untuk peningkatan arah

pilihan karir. Bagi mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman diri

vocational perlu diberikan IEKAD sebagai medianya. Sebagai media

inventori ini memiliki sejumlah informasi yang dapat dijadikan

sebagai sarana komunikasi mengenai asesemen diri atas preferensi

kegiatan, preferensi jabatan, prestasi akademis dan estimasi diri
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kedalam enam tipe kepribadian untuk memahami ciri diri. IEKAD

dirancang khusus sebagai peranti konseling sehingga

memungkinkan penggunanya mendapatkan pemahaman diri

vocational melakukan penilaian, penyekoran, dan penafsiran sendiri

tentang aspek-aspek kepribadian dirinya. Jika dilihat dari isi

pernyataan yang ada pada lembar IEKAD maka Inventori ini sesuai

dengan apa yang dibutuhkan dalam upaya membantu pemahaman diri

vocational mahasiswa untuk keputusan karir yang tepat dimasa depan.

Dengan adanya inventori ini diharapkan pemahaman diri vocational

mahasiswa akan meningkat, karena menurut Dahlan (2010) inventori

ini memuat sejumlah pernyataan tentang preferensi kegiatan, preferensi

okupasi, kecenderungan prestasi akademis dan estimasi diri sehingga

mahasiswa dapat mengetahui tipe kepribadian yang ada dalam

dirinya, untuk memahami dirinya serta menentukan arah pilihan karir

dimasa yang akan datang.

Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri (IEKAD) yang diharapkan

mampu membantu pemahaman diri vocational mahasiswa. Bantuan

semacam ini sesuai diberikan pada konseli mulai dari memilih jurusan

studi semasa mereka menjalani pendidikan dan latihan semasa

disekolah menengah dan mungkin juga ketika mereka hendak

memasuki perguruan tinggi maupun pemilihan bidang pekerjaan kelak

setelah lulus dari perguruan tinggi .Berdasarkan latar belakang diatas,
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sangat penting dan strategis penelitian ini dilakukan untuk

meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang pemahaman dirinya

sehingga bakat dan potensinya dapat dikembangkan secara optimal.

Penelitian ini mengambil judul “Penggunaan IEKAD (Inventori

Eksplorasi Karir Arahan Diri) untuk membantu pemahaman diri

vocational mahasiswa UNILA Angkatan 2013 ”.
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II. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar belakang  masalah di atas maka

permasalahan dalam penelitian adalah pemahaman diri vocational

mahasiswa yang rendah, hal ini dapat diidentifikasi  dengan hal-hal

sebagai berikut:

a. 87% responden tidak memiliki pemahaman diri vocational

b. Ada Mahasiswa belum mampu menyesuaikan

kemampuan diri dengan rencana pekerjaan.

c. Mahasiswa masuk pada jurusan sekarang bukan pilihan yang

utama

d. Mahasiswa masuk jurusan saat ini karena pilihan orang tua

dalam pemilihan pendidikan maupun pekerjaan.

e. Mahasiswa belum mampu menyebutkan jenis jabatan atau

pekerjaan yang sesuai Potensi diri

f. beberapa mahasiswa masih kurang   memiliki

pengetahuan atau informasi mengenai jenis-jenis

pekerjaan, keahlian yang harus dimiliki, juga kualifikasi

pendidikan pada pekerjaan tertentu.

g. Mahasiswa belum mandiri dalam pemilihan karir, masih

terpengaruh orang lain dalam penentuan karir dan

pendidikan
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III. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya masalah dan sebagai antisipasi agar dalam

penelitian ini tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan, maka

dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan masalah pada

penggunaan IEKAD (Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri) untuk

membantu meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiwa UNILA

angkatan 2013

IV. Rumusan Masalah

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang menyiapkan

tenaga terampil untuk memasuki dunia kerja dengan pemenuhan

kompetensi diberbagai bidang jurusan. Kurangnya informasi yang

berkaitan dengan pendidikan dan juga berkaitan dengan orientasi karir

merupakan penghambat mahasiswa untuk mengambil keputusan karir

secara tepat. Masih banyak mahasiswa yang merencanakan karirnya

secara tidak realistis, mereka membuat rencana karirnya hanya

berdasarkan keinginan dan kemauan mereka yang tidak disesuaikan

dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan kata lain masih banyak

mahasiswa memiliki pemahaman diri vocational yang rendah. Mengingat

pentingnya masalah karir dalam kehidupan manusia, maka sejak dini

mahasiswa perlu dipersiapkan dan dibantu agar memiliki pemahaman diri

vocational untuk merencanakan masa depannya. Hal ini bisa dilakukan

dengan cara memberikan suatu lembar kerja yang dapat membantu

peningkatan pemahaman diri vocational mahasiswa mengenai karirnya.



10

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta

pembatasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini adalah

pemahaman diri vocational mahasiswa yang rendah. Maka pertanyaan

yang hendak dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah “Apakah

IEKAD (Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri) dapat digunakan untuk

membantu meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiswa UNILA

angkatan 2013?”

1. Apakah ada perbedaan skor pemahaman diri vocational mahasiswa

sebelum dan sesudah pemberian IEKAD ?

2. Apakah penggunaan IEKAD dapat membantu untuk mengetahui bakat

dan minat mahasiswa ?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan

IEKAD dalam membantu meningkatkan pemahaman diri vocational

mahasiswa UNILA angkatan 2013.

2. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari pelaksanaan yang dilakukan, dapat dirinci manfaat teoritis

dan praktis.

a. Secara teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya konsep-konsep Bimbingan

Konseling untuk meningkatkan pemahaman diri vocational
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b. Secara praktis

1) Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa perlunya pemahaman diri

vocational untuk merencanakan karirnya dimasa depan.

2) Dapat digunakan sebagai suatu informasi, pemikiran bagi

mahasiswa, peneliti selanjutnya dan tenaga kependidikan lainnya

dalam penggunaan IEKAD untuk membantu meningkatkan

pemahaman diri vocational mahasiswa UNILA angkatan 2013.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang

telah di tetapkan maka penulis membatasi ruang  lingkup penelitian

ini sebagai berikut:

1.   Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah penggunaan IEKAD

(Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri) untuk membantu

meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiswa UNILA

angkatan 2013.

2.   Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa FKIP Universitas

Lampung angkatan 2013 yang diambil satu orang masing-masing

program studi.
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3.   Ruang Lingkup Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah FKIP Universitas Lampung . Waktu

penelitian adalah tahun ajaran 2016/2017

D. Kerangka Pikir

Untuk memperjelas jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, maka

para calon peneliti perlu menyusun kerangka pemikiran mengenai

konsepsi tahap- tahap penelitiannya secara teoritis. Kerangka teoritis

dibuat berupa skema sederhana yang menggambarkan secara singkat

proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian.

informasi yang sedikit sekali berkaitan dengan pendidikan dan juga

berkaitan dengan vokasional merupakan penghambat mahasiswa untuk

mengambil keputusan karir secara tepat. Masih banyak mahasiswa

yang merencanakan karirnya secara tidak realistis, mereka membuat

rencana karirnya hanya berdasarkan keinginan dan kemauan mereka

yang tidak disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan kata

lain masih banyak mahasiswa yang memiliki pemahaman diri

vokasional yang rendah. Mengingat pentingnya masalah pemahaman

diri vocational dalam kehidupan manusia, maka sejak dini mahasiswa

perlu dipersiapkan dan dibantu agar memiliki pemahaman diri

vocational untuk merencanakan masa depannya. Hal ini bisa

dilakukan dengan cara memberikan suatu lembar kerja pada

mahasiswa yang dapat membantu peningkatan pemahaman diri

vocational mahasiswa
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Pemahaman diri vocational adalah keberhasilan seseorang dalam

menyelesaikan tugas perkembangan pada tahap perkembangan

tertentu. Dimensi yang dapat dikembangkan dalam upaya membantu

pemahaman diri vokasional yaitu dimensi kognitif dan non kognitif.

Seorang individu yang memiliki pemahaman diri vocational

ditunjukan dengan sikap yang siap untuk membuat pilihan karir yang

tepat. Dilihat dari definisi diatas, maka pemahaman diri vocational

merupakan hal yang sangat penting bagi masa depan seorang remaja .

Namun pada  umumnya mahasiswa  memiliki pemahaman diri

vocational rendah, hal ini ditandai dengan kurangnya persiapan diri

mahasiswa dalam memilih jenis pendidikan yang tepat untuk

memasuki dunia kerja, belum memilki kemampuan evaluasi diri untuk

menyesuaikan kemampuan tersebut pada bidang pekerjaan tertentu,

belum mampu merencanakan tentang suatu pekerjaan, masih

terpengaruh oleh lingkungan dalam pemilihan karir dan masa

depannya, mahasiswa masih kurang memilki pengetahuan atau

informasi tentang pekerjaan yang diinginkan, dan lain-lain. Dalam

membantu pemahaman diri vocational mahasiswa perlu dilakukan

suatu upaya yang intensif dengan menggunakan suatu inventori yang

memuat sejumlah pernyataan yang dapat digunakan untuk membantu

pemahaman diri vocational mahasiswa. IEKAD merupakan lembar

kerja dalam bimbingan dan konseling. Sebagai lembar kerja

inventori ini merupakan piranti dan media yang sekaligus juga

intervensi model bimbingan konseling. Inventori ini memuat sejumlah
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pernyataan tentang preferensi kegiatan, preferensi jabatan,

kecederungan prestasi akademis, dan estimasi diri.

Jika dilihat dari isi pernyataan yang ada dalam IEKAD maka inventori

ini sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam upaya membantu

pemahaman diri vocational mahasiswa. Berkaitan dengan pemahaman

diri Pemahaman diri banyak diperbincangkan oleh banyak orang dan

setiap orang mengartikan pemahaman diri menurut cara pandang

mereka masing-masing. Maslow (dalam Wiebe,2001) menyebutnya

personal meanings menggambarkan bahwa meaning dialami dari

aktualisasi diri, individu yang termotivasi untuk mengetahui alasan

atau maksud dari keberadaan dirinya. Ia juga mengatakan bahwa

setiap individu memiliki dorongan untuk memenuhi kebutuhannya

dari yang sederhana sampai kebutuhan yang kompleks. Aktualisasi

diri adalah pencapaian suatu potensi terbesar dalam diri, menjadi yang

terbaik yang dapat dilakukannya, dan mencapai tujuan hidup dirinya.

Selain itu Baumeister (1991) mengatakan bahwa meaning atau arti

hidup mengandung beberapa bagian kepercayaan yang saling

berhubungan antara benda, kejadian dan hubungan. Baumeister

menekankan bahwa meaning pada akhirnya memberikan arahan, intensi

pada setiap individu, di mana perilaku menjadi memiliki tujuan ,

daripada hanya berperilaku berdasarkan insting atau impuls. Artinya

disini manusia yang memiliki pemahaman diri adalah manusia yang

dapat memilih pekerjaan atau jabatan sesuai dengan kemampuan dan
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tanggung jawabnya. dapat dilihat dari nama-nama jenis jabatan yang

terdapat pada IEKAD. Dalam IEKAD terdapat nama-nama jenis

jabatan yang dicantumkan pada tabel dan telah dimodifikasi dan

disesuaikan dengan nama-nama jabatan yang ada pada Klasifikasi

Jabatan Indonesia.

Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai

(knowledge of preferred occupational group), dapat dilihat dari ciri

lingkungan kerja (CLK) yang terdapat pada IEKAD. Dengan mengisi

pernyataan yang sesuai  dengan diri, maka akan diketahui ciri

lingkungan kerja yang disukai. Ada beberapa ciri lingkungan kerja

dalam IEKAD yaitu lingkungan realistis, lingkungan investigatif,

lingkungan artistik, lingkungan sosial, lingkungan wirausaha, dan

lingkungan konvensional.

Pengetahuan tentang membuat keputusan (decision making) dapat

dilihat dari Kode Ringkasan (KR) yang  terdapat dari IEKAD.

Dengan mengisi lembar IEKAD maka para mahasiswa akan diajak

untuk menentukan KR yang sesuai dengan dirinya yang dilihat dari

pernyataan yang telah diisi sebelumnya. Mahasiswa akan belajar

menemukan pola khusus tentang minat, estimasi diri, dan kompetensi

yang akan diperlukan saat membuat keputusan tentang  karir.

Perencanaan karir (career planning), pada IEKAD ada beberapa

pernyataan yang dapat digunakan dalam upaya perencanaan karir yaitu

pada preferensi kegiatan. IEKAD menyediakan pernyataan-pernyataan
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yang didalamnya dapat terlihat minat, kemampuan, dan kesempatan

yang bisa dipilih sesuai dengan diri mahasiswa.

Selanjutnya mahasiswa akan menentukan sendiri apa yang disukai dan

diinginkannya. Eksplorasi karir (career exploration) , pada IEKAD

ada beberapa pernyataan yang dapat digunakan untuk membantu

siswa dalam eksplorasi karir yaitu dengan pernyataan-pernyataan pada

preferensi jabatan. Pernyataan-pernyataan tersebut menggambarkan

beberapa jenis-jenis jabatan yang ada, dan mahasiswa akan memilih

mana yang lebih disukai untuk karirnya dimasa depan. Realisme diri

(realism), dalam menyesuaikan antara kemampuan dengan kesempatan

yang dimilki IEKAD menyediakan Asesmen Estimasi Diri. Hal ini

dikarenakan pada lembar IEKAD mahasiswa diminta memberikan

estimasi yang paling akurat tentang bagaimana dirinya dan bagaimana

ketika bersaing dengan pribadi-pribadi lain seusianya. Sehingga

mahasiswa akan dapat mengevaluasi kemampuan diri sendiri.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat dilihat adanya

keterkaitan antara IEKAD dengan pemahaman diri vocational

mahasiswa

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan IEKAD untuk membantu

pemahaman diri vocational mahasiswa. proses pemberian bantuan

dalam memecahkan permasalahan yang terjadi pada mahasiswa

termasuk juga permasalahan dalam karir.



17

Dengan  demikian maka diduga IEKAD dapat membantu

pemahaman diri vocational mahasiswa proses pemberian IEKAD

dibantu dengan konseling kelompok. Dengan langkah- langkah yang

ada pada lembar kerja tersebut nantinya diharapkan dapat berdampak

positif bagi mahasiswa dalam pemahaman diri vocationalnya.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.

Gambar 1.1 kerangka pikir penelitian

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian. Berdasarkan latar

belakang masalah, dan kerangka pikir maka hipotesis penelitian

yang   penulis ajukan dalam penelitian ini adalah pemahaman diri

vocational mahasiswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan

IEKAD. Sementara hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho : tidak ada peningkatan pemahaman diri vocational

mahasiswa setelah diberikan IEKAD.

Ha : Adanya peningkatan pemahaman diri vocational setelah

diberikan IEKAD

Pemahaman diri
vocational rendah

Pemahaman diri
vocational meningkat

IEKAD melalui
Layanan Konseling

Kelompok
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemahaman DiriVocational

1. Pengertian Pemahaman diriVocational

Pemahaman diri menurut Baumeister (1991) mengatakan bahwa meaning

mengandung beberapa bagian kepercayaan yang saling berhubungan antara

benda, kejadian dan hubungan. Baumeister menekankan bahwa meaning pada

akhirnya memberikan arahan, intensi pada setiap individu, di mana perilaku

menjadi memiliki tujuan , daripada hanya berperilaku berdasarkan insting atau

impuls. Menurut Reker yang di tulis oleh Maria Antoinette menjelaskan bahwa

orang yang memahami diri adalah mereka yang memiliki tujuan hidup,

memiliki arah, rasa memiliki kewajiban dan alasan untuk ada (eksis), identitas

diri yang jelas dan kesadaran sosial yang tinggi. Pemahaman diri adalah suatu

cara untuk memahami, menaksir karakteristik, potensi dan atau masalah

(gangguan) yang ada pada individu atau sekelompok individu. Menurut

Santrock (2003), Pemahaman diri (selfUnderstanding) adalah gambaran

kognitif remaja mengenai dirinya, dasar, dan isi dari konsep diri remaja.

Dalam modul layanan informasi tentang pemahaman diri yang disusun oleh tim

konselor Rintisan Sekolah Menengah Atas Berstandar Internasional Jawa

Tengah pada workshop penyusunan modul Rintisan Sekolah Menengah Atas

Berstandar Internasional Jawa Tengah tanggal 6 sampai dengan 9 November

2009 menggambarkan bahwa pengenalan terhadap diri sendiri merupakan

kemampuan seseorang dalam mengeksplorasi potensi diri sendiri yang terdiri
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dari potensi fisik dan potensi psikis. Potensi psikis yaitu kelebihan pada

anggota badan, panca indera beserta kekuatan/ kualitasnya, sedangkan potensi

psikis yaitu seluruh kemampuan dan kekuatan  yang dimiliki seseorang yang

berkaitan dengan  kemampuan kejiwaan antara lain : intelektual(IQ), bakat,

minat, dan sifat, ciri-ciri kepribadian.Sumber lain, dalam materi kuliah

perencanaaan karier yang susun di Universitas Negeri Malang (UM) jurusan

Bimbingan Konseling dan Psikologi menyatakan tujuan materi pemahaman diri

adalah membantu siswa mengeksplorasi kemampuan/ bakat, miatnya, nilai-

nilai kepribadian dan kemampuan emosioalnya dalam rangka memahami diri

dalam kaitannya dengan memasuki dunia kerja.

Frankl (dalam Wiebe,2001) menjelaskanmeaning sebagai pengalaman dalam

merespon tuntutan dalam kehidupan, menjelajahi dan meyakini adanya tugas

unik dalam kehidupannya, dan membiarkan dirinya mengalami atau yakin pada

keseluruhan meaning. Frankl yakin bahwa setiap individu memiliki kapasitas

untuk melawan lingkungan luar yang sulit, menahan dorongan fisik maupun

psikologis untuk masuk dalam dimensi baru dari eksistensi diri.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa pemahaman diri adalah suatu

situasi yang dialami individu dimana seseorang mengenal tentang potensinya

baik potensi fisik maupun potensi psikisnya sehingga individu memahami arah

dan tujuan hidupnya atau cita-cita. Potensi fisik yaitu sejumlah kemampuan

yang ada pada anggota badan dan panca indra individu sedangkan potensi

psikis individu mencakup minat, abilitas, kepribadian, nilai dan sikap.

Pemahaman yang dimaksudkan disini tidak hanya terbatas pada pengenalan
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siswa atas keunggulannya saja tetapi juga mencakup pengelan siswa atas

kekurangan yang ada dalam diri.

Vocational adalah kemampuan dalam melakukan eksplorasi terhadap masalah

pendidikan dan pekerjaan, penilaian terhadap kemampuan diri yang dikaitkan

dengan masalah pekerjaan, perencanaan masalah pekerjaan, pengambilan

keputusan dalam pemilihan pekerjaan.Dikalangan para pelopor teori konseling

vocational,Parsons (1909) berpendapat bahwa bimbingan vocational dilakukan

pertama dengan mempelajari individu, kemudian dengan menelaah berbagai

okupasi (penempatan), dan akhirnya dengan mencocokkan individu dengan

okupasi (penempatan), secara sederhana dapat diartikan sebagai mencocokan

karakter individu dengan tuntutan suatu okupasi tertentu, yang pada gilirannya

akan memecahkan masalah penelusuran karirnya.Karir sering di samakan

dengan task, position,job,occupation, vocation, dan vocational memiliki makna

yang lebih luas daripada pekerjaan.

Saiyadain (2009: 63)menegaskan bahwa :

“Pengembangan sumber daya manusia merujuk kepada upaya agar
pengetahuan (knowledge, kemampuan (ability) dan keterampilan
(skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan”

Pemahaman diri menjadi lebih introspektif tetapi tidak bersifat menyeluruh

dalam diri remaja, namun lebih merupakan konstruksi kognisi sosialnya. Pada

masa remaja persinggungan antara pengalaman sosial, budaya, dan norma

yang berlaku mempengaruhi pada kognisi sosial remaja.

Dari beberapa definisi tentang pemahaman diri dapat disimpulkan bahwa
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indikator pemahaman diri menurut Santrock (2003:33) adalah :

1.1 Kesadaran pribadi

1.1.1 Konsep diri

Pandangan dan sikap individu terhadap diri sendiri. Pandangan diri

terkait dengan dimensi fisik, karakteristik individual, dan motivasi

diri. Pandangan diri tidak hanya meliputi kekuatan-kekuatan

individual, tetapi juga kelemahan bahkan juga kegagalan dirinya.

Konsep diri merupakan inti dari kepribadian individu. Inti kepribadian

berperan penting untuk menentukan dan mengarahkan perkembangan

kepribadian serta perilaku individu.

1.1.2 Self Esteem (Harga diri)

Self Esteem adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai

dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya.

Dapat diartikan bahwa harga diri menggambarkan sejauh mana

individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki

kemampuan,keberartian, berharga, dan kompeten.

1.1.3 Multiselves

Setiap orang terkadang memiliki identitas yang berbeda dalam

berbagai situasi atau kondisi. Memandang dirinya secara unik,

merasakan dirinya berbeda dengan orang lain, menghargai diri,

percaya diri, mampu diri, menerima diri dan mampu mengontrol diri.

Mempunyai persepsi tentang gambaran diri, peran dan konsep diri.
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1.2 Perilaku

1.2.1 Tindakan

Tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara

rasional diperhitungkan dan diupayakan sendii oleh aktor yang

bersangkutan.

1.2.2 Sikap

Adalah perasaan, pikiran, dan kecendrungan seseorang yang kurang

lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam

lingkungannya. Komponen-komponen sikap adalah pengetahuan.

Perasaan-perasaan, dan kecenderungan untuk bertindak.

1.3 Kesadaran diri

1.3.1 Cermin diri

Adalah tempat berkaca, melihat sosok diri sendiri dari pantulan

bayangan yang ada dicermin. Pada cermin kita dapat melihat sosok

diri kita yang sebenarnya, tanpa dikurangi atau ditambah-tambahi.

Kita tidak dapat mengingkari apa yang ditampilkan cermin tentang

kita. Ia berkata jujur tentang diri kita. Begitu juga sebaliknya, jika

cermin itu berdebu atau kotor , kita pasti bersedia untuk

membersihkannya, sehingga cermin dan kita sama-sama bersih dan

enak dipandang.

1.3.2 Pribadi Sosial

Mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi sosialnya

secara mandiri, memiliki pribadi yang peduli dengan lingkungan

sekitar
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1.3.3 Perwujudan diri

Ketepatan seseorang didalam menempatkan dirinya sesuai dengan

kemampuan yang ada didalam dirinya. Dan mewujudkan apa yang

sesuai dengan potensi dan bakat yang dimiliki individu.

1.4 Percaya diri

1.4.1 Kepercayaan terhadap diri sendiri

Merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap

kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya

baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui

proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.

1.4.2 Percaya diri

Percaya diri adalah modal dasar seorang manusia dalam memenuhi

berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai kebutuhan untuk

kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi manusia

dengan rasa percaya diri. Individu yang percaya diri dapat

menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahap

perkembangan dengan baik, merasa berharga, mempunyai keberanian,

dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan

berbagai pilihan, serta membuat keputusan sendiri merupakan perilaku

yang mencerminkan percaya diri.

Handoko (2013:121) mengatakan bahwa :

“Karier adalah semua pekerjaan (jabatan) yang dipunyai
(dipegang) selama kehidupan kerja seseorang”
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Karir adalah sebuah kata dari bahasa Belanda; carriere adalah perkembangan

dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Ini juga bisa berarti jenjang dalam

sebuah pekerjaan tertentu.Sedangkan Leung (dalam Athanasou, 2008:116)

mengemukakan bahwa :

“teori penyesuaian kerja merupakan teori perkembangan karir untuk

mengkaitkan perbedaan individual perilaku memilih pekerjaan yang

menyesuaikan dengan korespondensi lingkungan, teori ini melihat

pilihan karir merupakan proses pengembangan dan penyesuaian

antara: Person ,individu yang mencari penyesuaian dengan

lingkungan kerjanya, Environment merupakan lingkungan tempat

seseorang itu bekerja. Hubungan keduanya dapat digambarkan

dengan hubungan yang harmonis antara individu dengan

lingkungannya, kecocokan individu dengan lingkungannya, begitu

juga sebaliknya, dan hubungan saling melengkapi antara individu

dengan lingkungannya.”

Simamora (2004:412) mengemukakan bahwa :

“Karier merupakan urutan aktivitas-aktivitas yang berhubungan
dengan pekerjaan dan perilaku, nilai-nilai dan aspirasi seseorang
selama rentang hidup orang tersebut”

Konsep diri merupakan perpaduan antara kemampuan dasar yang dimiliki dan

interaksi antara individu dengan lingkungannya sehingga terbentuk pola

karir.Kekuatan teori ini terletak pada kemampuan individu untuk mewujudkan

konsep diri dalam suatu bidang jabatan yang paling diinginkan untuk

mengekspresikan diri sendiri dan juga berkaitan dengan piliihan terhadap peran

yang dimiliki. Tersedianya kesempatan untuk mengambil keputusan sepanjang

hidup.
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Kelemahannya adalah seseorang yang tidak mempunyai konsep diri yang positif

akan sulit untuk mewujudkan dirinya pada suatu bidang pekerjaan., dan bila

perkembangan melalui tahap kehidupan tidak mendapat bimbingan dan arahan

akan mendapat kesulitan bagi individu mengembangkan konsep diri dan potensi

yang dimiliki.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

Pemahaman diri vocational adalah pemahaman terhadap diri sendiri mengenai

keinginan yang dimiliki serta rencana karir kedepannya yang sesuai dengan minat

dan bakat dan dapat mengembangkannya secara efektif, Karir adalah suatu jabatan

yang dipegang oleh individu yang seharusnya sesuai dengan kemampuan dan

keinginan individu, sehingga perjalanan karir individu tersebut dapat dijalani

dengan efektif.

2. Tujuan Pemahaman DiriVocational

Pemahaman dirivocationalmerupakan aspek penting bagi mahasiswa. mahasiswa

yang memahami diri lebih memiliki peluang yang besar dalam meraih cita-cita

dari pada mahasiswa yang belum mengenal dengan baik akan diri mereka sendiri,

karena mereka yang memahami diri telah memahami kemampuan, minat,

kepribadian, dan nilai termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri

mereka sehingga mereka memiliki arah dan tujuan hidup yang realistis dimana

mereka memilliki cita-cita yang sesuai dengan potensi diri.

Menurut Farid (2007:1)

“ketika seseorang mengetahui kondisi dan gambaran tentang dirinya
maka dia akan dapat menjalani hidupnya dengan nyaman dan juga
memiliki rasa percaya diri yang kuat karena sudah memiliki pandangan
diri yang jelas. “
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Pemahaman diri vocationalberhubungan dengan pengetahuan tentang kondisi dan

gambaran diri seseorang, ketika individu memahami kondisi dan gambaran

tentang dirinya maka besar kemungkinanindividu tersebut juga memiliki

pemahaman diri vocational.

Menurut Supriatna & Budiman(2009:11)

“Sebagai salah satu pelayanan profesional yang khas, bimbingan dan
konseling dapat dilihat dari bidang layanan yang akan diberikan.
Bidang pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri mencakup
bidang pribadi, sosial, belajar, karir, keluarga, dan keberagamaan. Karir
sebagai salah satu bidang bimbingan dan konseling dapat
dimaknai sebagai rentangan peran kehidupan individu yang berjalan
sepanjang hayat, baik ketika masa belajar, masa bekerja, ataupun masa
pensiun yang meliputi komitmen, tanggung jawab, keahlian, dan
pengalaman-pengalaman hidup dalam usaha mengaktualisasikan diri
secara utuh”.

Jika seseorang tidak berminat pada suatu pekerjaan yang dijabatnya maka orang

tersebut tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Sehingga orang

tersebut menjadi tidak nyaman atau mudah bosan terhadap pekerjaan yang

dijabatnya.

Sikap-Sikap merupakan suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki

dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain atau situasi tertentu. Namun,

pada masa remaja terjadi perubahan dalam sikap maupun perilaku. Hal ini akibat

pengaruh teman sebayanya. Karena pada masa ini remaja mempunyai

kesempatan untuk melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial sehingga

pergaulan remaja semakin luas . Konsep diri Konsep diri sangat berpengaruh

terhadap pilihan karier. Karena pilihan karier merupakan cerminan dari konsep

diri. Seseorang yang dapat memilih karier sesuai dengan konsep dirinya maka

orang tersebut mampu menilai dirinya sendiri terhadap pilihan karier yang
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dipilihnya. Nilai-nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan

yang dipilihnya serta berpengaruh terhadap prestasi dalam pekerjaan.

Setiap individu mempunyai nilai sendiri-sendiri dalam bekerja. Karena nilai

yang dianut individu berbeda dengan nilai yang dianut dalam bekerja. Misalnya

individu yang mempunyai nilai bahwa seseorang yang telah lama bekerja di

perusahaan selama bertahun-tahun pantas mendapatkan kenaikan gaji dan

tunjangan hari tua. Namun nilai yang dianut oleh perusahaan berbeda dengan

orang tersebut yaitu karyawan atau pegawai tidak perlu kenaikan gaji karena

yang didapatnya menurut perusahaan sudah mencukupi. Kelompok sekunder

ialah kelompok yang didasarkan atas kepentingankepentingan tertentu yang

mewarnai aktivitas kelompok itu. Misalnya, kelompok para ahli disuatu bidang

ilmu,kelompok politik, kelompok agama dan lain sebagainya.Dalam materi

kuliah yang disusun di Universitas Negeri Malang dengan materi pemahaman

diri ditujukan agar siswa/mahasiswa mampu mempersiapkan diri dalam

memasuki dunia kerja, sehingga dapat mencapai kesuksesan dalam karier.

Berdasarkan uraian di atas bisa disimpulkan bahwa, tujuan pemahaman diri bagi

mahasiswa adalah, mahasiswa mampu mengeksplorasi potensi diri mereka yang

mencakup minat, abilitas, dan cita-cita sehingga dapat merencanakan karier yang

sesuai dengan potensi diri. dapat mempersiapkan diri dengan baik dalam

memasuki dunia kerja. Dengan persiapan yang efektif individu dapat mencapai

kesuksesan dalam berkarier. Mencapai kematangan dalam perkembangan karier

dan mampu mengambil keputusan karir secara mandiri
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman DiriVocational

Pemahaman diri masa remaja merupakan peralihan antara masa kanak-kanak

dan masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami banyak perubahan fisik dan

psikologis. Perubahan fisik yaitu perubahan yang berkaitan dengan fisik seperti

bentuk tubuh, tampang atau penampakan lahiriyah anak dan menyangkut pada

kemenarikan dan ketidakmenarikan diri, dan lain sebagainya. Perubahan

psikologis yaitu perubahan yang berkaitan dengan psikis seperti remaja mudah

emosi. Perubahan ini menyebabkan perubahan dalam sikap dan perilaku diri

remaja yang berarti dapat mempengaruhi perkembangan pemahaman diri

seseorang.

Harter (2006:11) mengemukakan bahwa :

“Pemahaman diri (selfunderstanding) adalah representasi kognitif
remaja mengenai diri, substansi dan isi dari konsepsidiri remaja.
Sebagai contoh, seorang remaja laki-laki 12 tahun memahami bahwa ia
adalah seorang siswa, seorang pemain sepak bola, seorang anggota
keluarga, dan seorang pencinta permainan video. Seorang remaja
perempuan berusia 14 tahun memahami bahwa ia adalah seorang
pemandu sorak, seorang anggota dari senat mahasiswa, seorang
penggemar film, dan seorang penggemar bintang musik rock. Dalam
satu arti, pemahaman diri seorang remaja didasarkan pada berbagai
peran dan jenis keanggotaan yang mereka ikuti, ini semua berperan
dalam mendefinisikan dirinya”

Pemahaman diri yang dimiliki seseorang sejak dari masa remaja akan

mengalami perkembangan secara terus menerus. Semakin luas pergaulannya

dalam mengenal lingkunganya, maka semakin banyak pengalaman yang peroleh

dalam memantapkan kariernya. Kemampuan seseorang terutama dalam menilai,

memahami dirinya sendiri secara nyata akan sangat membantu untuk

menentukan langkah selanjutnya yaitu memilih karier dengan tepat. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah memahami dan
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mengerti dengan baik tentang konsep dirinya pribadi maka akan membantu

dalam menentukan kariernya dengan tepat.

Dari keseluruhan pengertian mengenai pemahaman diri tersebut di atas maka

dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri (konsep diri) merupakan persepsi,

penilaian, penggambaran terhadap dirinya sendiri yang diperoleh dari hasil

belajar lingkungan sekitar yang menyangkut fisik maupun psikis. Pemahaman

diri seseorang dibentuk melalui belajar. Sebagai hasil belajar, mengandung unsur

unsur deskriptif (penggambaran diri), unsur evaluatif (penilaian) yang berbaur

dengan pengalaman. Dengan kata lain siswa dapat mengetahui gambaran

mengenai dirinya sendiri atau konsep diri melalui hasil belajar. Membatasi

pengertian konsep diri sebagai cara menyadari persepsi dirinya, penilaian

dirinya, dan penampakan dirinya. Di mana dalam penilaian diri individu itu

tercakup unsur kognitif yaitu dalam rangka memahami seluruh aspek dirinya,

harapan harapannya dan pengaruh tingkah lakunya.

Menurut Hartono (2010:11) Pemahaman diri (minat, abilitas, kepribadian, nilai-

nilai dan sikap, kelebihan dan kekurangan) di pengaruhi oleh faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal yang turut mempengaruhi pemahaman diri

ditentukan oleh diri terbuka dan tertutup. Kepribadian yang terbuka

berkonstribusi positif terhadap pemahaman diri, sedangkan kepribadian yang

tertutup adalah faktor penghambat dalam pemahaman diri. Faktor eksternal

(lingkungan) yang mempengaruhi pemahaman diri antara lain, lingkungan

keluarga, teman sebaya, dan sekolah.
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Menurut Hurlock (2009:1)

“masa remaja dikatakan sebagai masa transisi karena belum
mempunyai pegangan, sementara kepribadianya masih mengalami
suatu perkembangan, remaja masih belum mampu untuk
menguasai fungsi-fungsi fisiknya. Remaja masih labil dan mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Remaja sebagai bagian
dari generasi penerus yang menjadi tonggak sebagai individu yang
bermakna pada hari kemudian diharapkan juga memiliki
pemahaman tentang diri yang benar, hal tersebut sangat diperlukan
bagi setiap orang dalam menjalani kehidupannya, sehingga di
peroleh suatu gambaran yang jelas tentang dirinya dan supaya
remaja bisa menjalankan apa yang sudah didapatkannya”.

Menurut Syaiful (2009:37), beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri

siswa antara lain yaitu: usia kematangan faktor usia sangat mempengaruhi

kematangan seseorang, seseorang yang matang terlambat dalam memahami diri

akan diperlakukan seperti anak-anak sehingga cenderung berperilaku kurang

dapat menyesuaikan diri. Penampilan diri yang berbeda membuat seseorang

merasa rendah diri meskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik fisik,

cacat fisik, merupakan sumber yang memalukan yang mengakibatkan perasaan

rendah diri, sebaliknya, penampilan diri yang rapi menimbulkan penilaian yang

menyenangkan tentang diri kepribadian dan menambah dukungan sosial.

Kepatutan jenis kelamin yaitu menerima keadaan fisiknya dalam penampilan

diri minat, dan perilaku membantu seseorang mencapai konsep diri yang baik.

Seseorang yang kurang menerima keadaan fisiknya akan membuatnya tidak

percaya diri terhadap penampilan dirinya sehingga akan selalu menjaga

penampilannya, misalnya dengan olah raga setiap satu minggu sekali. Seseorang

yang menerima keadaan fisiknya akan berpengaruh baik terhadap tingkah
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lakunya, sebaliknya jika menolak keadaan fisiknya maka akan berakibat tidak

baik terhadap tingkah lakunya sehingga tidak dapat mencapai konsep diri yang

baik. Seseorang yang berpenampilan tidak rapi atau kotor, namun orang tersebut

merasa kalau penampilannya rapi, sehingga dengan penampilan yang demikian

membuat orang yang ingin mendekatinya tidak jadi berbicara dengannya.

Individu merasa peka dan malu bila teman-teman sekelompok menilai namanya

buruk atau bila mereka memberi nama julukan yang bernada cemoohan.

Hubungan keluarga kelompok sosial pertama yang dikenal anak adalah keluarga.

Keluarga merupakan tempat awal bagi anak untuk mengembangkan

kepribadiannya. Oleh karena itu, hubungan antara anak dengan keluarga yaitu

orang tua, kakak, adik, semakin erat. Hal ini membuat anak akan

mengidentifikasi dirinya dengan salah satu orang dikeluarganya yang dianggap

patut dijadikan contoh bagi keluarganya,misalnya seseorang yang kagum kepada

ibunya karena mempunyai hati yang baik dan sayang terhadap keluarga, hal

inilah yang dijadikan idola oleh anak untuk menjadi seperti ibunya.

Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian seseorang dalam dua

cara: pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari pandangan teman-

teman tentang dirinya, dan kedua, seseorang berada dalam tekanan untuk

mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok. Kreativitas

Seseorang didorong untuk berkreasi sesuai dengan keinginannya. Misalnya

semasa kanak-kanak, anak diikutkan dalam lomba menggambar.
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Dengan perlombaan ini diharapkan anak dapat mengembangkan ide-idenya

melalui gambar serta warna yang dituangkan oleh anak kedalam gambar

tersebut. Hal ini dilakukan agar pada masa remaja, anak menjadi lebih kreatif

sehingga dapat mengembangkan ide-ide barunya tanpa meminta bantuan dari

orang lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

pemahaman diri remaja adalah Faktor internal yaitu faktor dari dalam dirinya

seperti keinginan dan semangat dalam diri, eksternal ini dari lingkungan sosial,

keluarga, teman sebaya, kematangan usia, dan kepribadian individu tersebut,

serta pengetahuan mengenai minat dalam bidang pekerjaan individu tersebut.

4. Aspek Pemahaman DiriVocational

4.1 Bakat

Definisi bakat mengandung 2 unsur penting: bawaan dan latihan. Bakat

bawaan adalah anugerah dari Tuhan. Namun bakat juga dapat diartikan

sesuatu yang dilatih.

Renzulli (1979), mengungkapkan bahwa :

“bakat merupakan gabungan dari tiga unsur esensial yang sama
pentingnya dalam menentukan keberbakatan seseorang, yakni
kecerdasan, kreativitas, dan tanggung jawab. Kecerdasan, beserta
aspek-aspeknya dapat diukur dengan peranti atau tes psikologi,
termasuk kemampuan intelektual umum dan taraf inteligensi.
Aspek-aspek kemampuan intelektual, antara lain mencakup logika
abstrak, kemampuan verbal, pengertian sosial, kemampuan
numerik, kemampuan dasar teknik dan daya ingat/ memori”.

4.2 Potensi

Potensi adalah kapasitas atau kemampuan dan karakteristik / sifat individu

yang berhubungan dengan sumber daya manusia yang memiliki

kemungkinan dikembangkan dan atau menunjang pengembangan potensi
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lain.Potensi itu meliputi potensi fisik, intelektual, kepribadian, minat,

potensi moral dan religius.

4.3 Kemampuan

Di dalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata

“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu,

dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah

suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan

mampu apabila individu bisa melakukan sesuatu yang harus

individulakukan.

Berikut adalah beberapa contoh kemampuan :

4.3.1Kemampuan Intelektual

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk

melakukan berbagai aktivitas mental -berpikir, menalar, dan

memecahkan masalah. Individu dalam sebagian besar masyarakat

menempatkan kecerdasan, dan untuk alasan yang tepat, pada nilai

yang tinggi. individu yang cerdas juga lebih mungkin menjadi

pemimpin dalam suatu kelompok.

Tujuh dimensi yang paling sering disebutkan yang membentuk

kemampuan intelektual adalah:

4.3.1.1 Kecerdasan angka

4.3.1.2 Pemahaman verbal

4.3.1.3 Kecepatan persepsi

4.3.1.4 Penalaran induktif

4.3.1.5 Penalaran deduktif

4.3.1.6 Visualisasi spasial
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4.3.2 Kemampuan Fisik

Kemampuan fisik adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut

stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Penelitian

terhadap berbagai persyaratan yang dibutuhkan dalam ratusan

pekerjaan telah mengidentifikasi sembilan kemampuan dasar yang

tercakup dalam kinerja dari tugas-tugas fisik. Setiap individu

memiliki kemampuan dasar tersebut berbeda-beda.

4.4 Minat

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan (Slameto, 1995). Seseorang

yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara

konsisten dengan rasa senang.

Faktor – faktor yang mempengaruhi minat antara lain :

4.4.1 Motivasi

Minat sesorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik

yang bersirat internal ataupun eksternal. “Minat merupakan

perpaduan keinginan dan kemampuan yang dapat dikembangkan

jika ada motivasi

4.4.2 Bahan Pelajaran dan Sikap Guru

Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari

oleh siswa. Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik siswa

akan dikesampingkannya, sebagaimana yang telah disinyalir oleh

Slamet bahwa

“Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, maka siswa akan belajar dengan sebaik-
baiknya,karena tidak ada daya tarik baginya.

4.4.3 Pengalaman

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Singgih D. Gunarsa dan Ny Y.

Singgih D. Gunarsa bahwa: “Keberhasilan dalam suatu aktifitas atau



35

kegiatan menimbulkan perasaan yang menyenangkan atau

menambah aktifitas. Sedangkan kegagalan justru menyebabkan

kehilangan minat dan pengurangan aktifitas.”

4.4.4 Keluarga

Orang tua adalah arang yang terdekat dalam keluarga. Oleh

karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat

seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga

sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa seorang siswa, oleh

karena itu perhatian dan dukungan keluarga sangat penting untuk

menumbuhkan minat belajar seorang siswa.

4.4.5 Cita-cita

Setiap manusia pasti mempunyai sebuah cita-cita, termasuk juga

para siswa. Cita-cita dapat mempengaruhi minat belajar siswa,

cita-cita dapat dikatakan perwujudan minat seseorang untuk meraih

keinginannya untuk dikehidupan yang akan datang, cita-cita tersebut

akan terus dikejarnya sampai dapat meraihnya, walaupun banyak

berbagai rintangan

4.5 Cita-cita dan Gaya hidup

4.5.1 Cita - Cita

Cita-cita menurut definisi adalah keinginan, harapan, atau tujuan

yang selalu ada dalam pikiran. Tidak ada orang hiduptanpa cita-cita,

tanpa berbuat kebajikan, dan tanpa sikap hidup. Cita-cita itu

perasaan hati yang merupakan suatu keinginan yang ada dalam hati.

Cita-cita yang merupakan bagian atau salah satu unsur dari

pandangan hidup manusia, yaitu sesuatu yang ingin digapai oleh

manusia melalui usaha. Sesuatu bisa disebut dengan cita-cita apabila

telah terjadi usaha untuk mewujudkan sesuatu yang dianggap cita-

cita itu

Faktor yang menentukan dapat atau tidaknya seseorang mencapai

cita – citanya antara lain :
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4.5.1.1 Manusia itu sendiri,

4.5.1.2 Kondisi yang dihadapi dalam rangka mencapai cita – cita
tersebut

4.5.1.3 Seberapa tinggi cita – cita yang ingin dicapai

4.5.2 Gaya Hidup

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam

aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri

untuk merefleksikan status sosialnya. Gaya hidup merupakan frame

of reference yang dipakai sesorang dalam bertingkah laku dan

konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu.

Terutama bagaimana dia ingin dipersepsikan oleh orang lain,

sehingga gaya hidup sangat berkaitan dengan bagaimana ia

membentuk image di mata orang lain, berkaitan dengan status sosial

yang disandangnya. Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan

simbol-simbol status tertentu, yang sangat berperan dalam

mempengaruhi perilaku konsumsinya.

Fenomena ini pokok pangkalnya adalah stratifikasi sosial, sebuah

struktur sosial yang terdiri lapisan-lapisan :

4.5.2.1 Dari lapisan teratas sampai lapisan terbawah.

4.5.2.2 Dalam struktur masyarakat modern,

4.5.2.3 Status sosial haruslah diperjuangkan (achieved)

4.5.2.4 Dan bukannya karena diberi atau berdasarkan garis

keturunan

Selayaknya status sosial merupakan penghargaan masyarakat atas

prestasi yang dicapai oleh seseorang. Jika seseorang telah mencapai

suatu prestasi tertentu, ia layak di tempatkan pada lapisan tertentu

dalam masyarakatnya. Semua orang diharapkan mempunyai
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kesempatan yang sama untuk meraih prestasi, dan melahirkan

kompetisi untuk meraihnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan mengenai

pemahaman diri vocational yang dijadikan konsep dalam penelitian  ini

untuk mengetahui aspek-aspek pemahaman diri vocationalyaitu

Pemahaman diri terhadap masalah pendidikan dan pekerjaan,

mempersiapkan diri dengan cara memilih jenis pendidikan yang tepat dan

mulai mencari informasi tentang pekerjaanyang sesuai,mandiri dalam

mengambil keputusan karir.

B. Konseling Kelompok

Penelitian ini menggunakan konseling kelompok karena IEKAD merupakan

satukesatuan dengan model konseling penjurusan study lanjut dan

perencanaan karir sehingga dirasa tepat bila IEKAD dilaksanakan dalam

proses konseling kelompok.

1. PengertianKonseling Kelompok

Mithcell(2010:227) mengatakan bahwa:

“Konseling kelompok adalah pengalaman-pengalaman
perkembangan dan penyesuaian rutin yang disediakan dalam
lingkupkelompok.Konseling kelompokterfokusuntukmembantu
konseli   mengatasi   penyesuaian   diri   sehari-hari   mereka,   dan
menjaga perkembangandanpertumbuhanpribaditetapdikoridor yang
benardansehat.Contoh-contohnyasepertifocuspada
modifikasiprilaku, pengembangan keahlian menjalin hubungan
pribadi,focuspadaaspekseksualitas,focuskepada nilaiatausikap
yangdianut, atau pengambilan keputusan tentangkarier.”
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SelainitupengertianlayanankonselingkelompokjugadiungkapkanolehPrayitno

(2004:206):

“Melalui kondisi dan proses berperasaan,berpikir,berpersepsi, dan
berwawasan yang terarah, luwes dan  luas  serta  dinamis
kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi danbersikap dapat
dikembangkan.Khususnyauntuklayanankonseling kelompok selain
bertujuan sebagaimana  bimbingan kelompok, juga bermaksud
mengentaskan masalah kliendenganmemanfaatkan konseling
kelompok.”

Berdasarkandefinisitersebut,maka penelitimenyimpulkanbahwa konseling

kelompokmerupakanusahapemberianbantuankepadakonseli secara

berkelompokuntukmembantukonseliagarmampumengatasi

masalahnyadanberkembang sesuaipribadinyasehinggamampusecara

mandirimenghadapimasa depannyayangmemanfaatkandinamika kelompok

sebagai alernatifpenyelesaian masalah.

2.   TujuanKonseling Kelompok

Prayitno(2004:209) menjelaskan bahwa:

“tujuanlayanankonseling kelompokadalahterfokus pada
pembahasanmasalahpribadiindividu pesertakegiatanlayanan.
Melaluikonseling kelompokyang intensifdalamupayapemecahan
masalahtersebutpara peserta memperolehtujuanterkembangnya
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada
tingkahlakukhususnya dalambersosialisasi/komunikasidan
terpecahkannyamasalahindividuyang bersangkutan dan diperolehnya
imbaspemecahanmasalahtersebutbagiindividu- individu lain.”

Berdasarkanpendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa tujuandarilayanan

konseling kelompokadalahmembantukonselidalammengentaskan masalahserta

mengimplementasikanrencana-rencana kehidupanmasa

depannyatermasukdalampilihankariryang akanditempuhnyauntuk
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kehidupanyang lebihbaikdanagarmambu berkembang dalamkehidupan efektif

sehari-hari.Kemudianmemandirikankonseliagar mampu

menghadapipermasalahandalamhidupnyadanmenyelesaikannyasesuaidengan

emosi dan penyelesaianyang baik.selainmemiliki tujuan tersebut, didalam

konselingkelompok jugaterdapat isi kegiatan.

3.   Isi LayananKonseling Kelompok

Isi layanan konseling kelompok membahasmasalah-masalahyang

mendalamdanbervariasi.Dengandemikianlayanankonseling kelompok

memerlukananggotakelompokyang dapatmenjadisumber-sumber bervariasi

untuk membahas suatu topik atau   memecahkan masalah

tertentu.Prayitno(2004)berpendapatdalam  halinianggotakelompok yang

homogenkurang efektifdalamkonselingkelompok.Sebaliknya,

anggotakelompokyangheterogenakanmenjadisumberyang lebihkaya untuk

pencapaian tujuanlayanan. Pembahasan dapat ditinjau dari berbagai sesi, tidak

monoton dan terbuka.Heterogenitas dapat mendobrak dan memecahkan

kebekuan yang   terjadi akibat  hemogenitas anggota kelompok.

Winkel dan Hastuti (2004:198).

“Layanan konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang
dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina,
dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama
anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri
terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk
belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik “

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa isi layanan konseling

kelompok adalah pembahasan masalah-masalah individu, anggota kelompok

merupakan sumber masalah-masalah yang bervariasi, pembahasan yang tidak

monoton dan terbuka.
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4. KomponenLayananKonseling Kelompok

a. PemimpinKelompok

Pemimpinkelompok(PK)adalahkonseloryang telahterlatihdan berwenang

menyelenggarakan praktik konseling  professional (Prayitno,

2004).Konselor sebagaipemimpin kelompok diwajibkan

menghidupkandinamika kelompokdiantara semua pesertayang mengarah

kepadapencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus.

Halinimenuntutketerampilankonselor untukmenghidupkansuasana

kegiatankonselingkelompok.Dinamikadidalamkelompokditandaidenganterj

adiinteraksidiantara anggota-anggotakelompoksehingga terdapat pertukaran

informasi. Dengan informasi-informasi tersebut maka siswa

akandapatmemilihsolusiyangakandipakaiuntuk menyelesaianmasalahyang

adapadadirimasing-masing anggota kelompok.

b.  Anggota Kelompok

Untukterselenggaranyalayanankonseling kelompokseorang konselor perlu

membentuk kumpulan individu menjadi  sebuah kelompok dengan

syarat,yaitu:

1. Jumlah anggota 6-10 orang

2.   Kelompokyangheterogen

3.   Anggotakelompok harusberperan aktifdalam kegiatan.
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Jumlah anggota yang   terlalu kecil akan mengurangi efektifitas

layanan.Begitupula denganjumlahanggotayangterlalubesar karena

kesempatanberbicara danperhatianakanmendapatkanperhatianyang kurang

darikonselor.Makadariitusebaiknyajumlahanggota kelompok adalah 6-10

orang dan anggotanya heterogen sehingga dapat memecah kebekuan dalam

kelompok. Dengan begini masing- masinganggotaakanberperanaktif

dalamkegiatanlayanansehingga masalahyang sedang

dihadapiakanterselesaikan.Selainitukonselor jugaakanlebih

mudahdalammengatur jalannnyadiskusidalam penyelesaian

masalahyangdialami.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan

konseling kelompok harus diikuti sedikitnya 6-10 orang, konselor harus

dapat memperhatikan masing-masing anggota kelompok, konselor

diharapkan bisa mengajak semua anggota kelompok untuk saling terbuka.

5.   TahapPenyelenggaraanKonseling Kelompok

Layanan  konseling   kelompok   diselenggarakan  melalui empat   tahap

kegiatan (Prayitno, 2004),yaitutahap pebentukan, peralihan, kegiatan dan

penutup.Tahap pembentukanini merupakantahapanuntuk membentuk

kerumunan sejumlah individu menjadi satu kelompokyang siap

mengembangkandinamika kelompokdalammencapaitujuan

bersama.Padatahapinijugadilakukanpengenalandiri,pelibatan diri serta

memasukkan diri kedalam kehidupan suatu kelompok.

Padatahapinipadaumunyaparaanggotasalingmemperkenalkan diri dan juga
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mengungkapkan tujuan ataupun harapan masing- masing

anggota.Pemimpinkelompokmenjelaskancara-caradan asas-

asaskegiatanbimbingankelompok. Selanjutnya bimbingan kelompok

mengadakanpermainan untuk mengakrabkanmasing- masing anggota

sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati.

Tahap pembentukan merupakan awal dari proses konseling  kelompok.

Pada  tahap  inilah  pembentukan  kelompok yang   dinamis  dimulai.

Pemimpin kelompok dan anggotakelompokdituntut untuk saling

berinteraksiaktif dalamkelompok,untukmenciptakansuasana tersebut maka

pada tahappembentukandilakukanberbagaipermainanuntuk

menumbuhkankehangatandanjuga kedekatanantara satudenganyang

lainnya.Proseskonseling kelompoktidakbisadilanjutkanjikapadatahap ini

belum terciptasuasanayanghangat.

Selanjutnya tahap peralihan yang diungkapkan oleh Prayitno, (2004)adalah

:

Tahap peralihan dilakukan sebelum melangkah lebih lanjut ketahap

kegiatankelompokyang sebenarnya,pemimpinkelompok

menjelaskanapayang akandilakukanolehanggota kelompokpada tahap

kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin

kelompokmenjelaskanperanananggotakelompokdalamkegiatan,kemudianm

enawarkan ataumengamatiapakahpara anggota sudah

siapmenjalanikegiatanpada tahapselanjutnya.
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Dalamhalini pemimpin kelompok mampu menerima suasana yang ada

secara sabar danterbuka.Tahapkedua merupakan“jembatan” antara tahap

pertama danketiga.Dalamhalinipemimpinkelompokmembawa para anggota

menitijembatantersebutdenganselamat.Bila perlu, beberapa

halpokokyangtelahdiuraikanpadatahappertama seperti tujuan dan asas-asas

kegiatan kelompok ditegaskan dan dimantapkan kembali,sehinggaanggota

kelompoktelahsiapmelaksanakantahap bimbingan kelompok

selanjutnya.Pada tahap peralihan memerlukan ketelitian dari seorang

pemimpin kelompok untuk melihat kesiapan anggota kelompok memasuki

tahap selanjutnya.Jikaangotakelompokbelumterlihatsiapmakapemimpin

kelompoktidakbolehmemasukitahapkegiatanterlebihdahulu.Dalamhal

inipemimpinkelompokbisamengulang kembaliataumenanyakankepada

paraanggotaapayangbelum dipahamimengenaipenjelasansebelumnya

tentangkonselingkelompok.Halinidilakukansampaiangotakelompok benar-

benarsiap secarakeselurhan untuk memasuki tahap kegiatan. Kemudian

memasuki tahap kegiatan yang diungkapkan oleh Prayitno, (2004). Tahap

ini merupakantahapan kegiataninti untuk mengentaskan masalah  pribadi

anggota  kelompok.  Di  sini   prinsip tut   wuri handayanidapat diterapkan.

Tahapkegiatan ini merupakantahapinti dimanamasing-masing

anggotakelompoksalingberinteraksi.Setiap anggota

kelompokmengemukakanmasalahpribadi,kemudian

kelompokmemilihmasalahmanayang hendakdibahasdan dientaskan

pertama,kedua, ketigadan seterusnya.Klienyang masalahnya

dibahasmenjelaskansecara rincimasalahnya kemudian
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anggotayanglainikutmembahasmasalahklien.Tahapketiga inijuga

harusdiselingidenganpermainan-permainansupaya siswa tidak merasabosan.

Tahapkegiataninilahyang merupakanprosesterjadinya penyelesaian

masalahdarisetiapanggotanya.setiapanggota diminta untuk

menceritakanmengenaimasalahnyakemudiananggotalainmembantudengan

memberikansolusi atau pendapatnya. Pemimpin kelompok hanya

sebagaifasilitator dan tidak boleh memberikan banyak pendapatatau

pengarahan.Padapenelitianiniyang akandilakukandalamkonseling kelompok

adalah   dengan   menggunakan Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri

(IEKAD). Tahapan pertama konseling berlangsung adalahmenemukanKode

Ringkasan(KR) melaluiasesmendiriyang adapadalembarIEKAD,

penafsiranKode Ringkasan(KR) untukmempelajarikarakteristikutama

dirinyaberdasarkanarahandariKRyang telahditemukandanjuga

membuatalternatifpilihankarirdanpemilihankariryangpalingtepat dan

mantap dari berbagaialternatifpilihan

kariryangada.SelanjutnyatahapyangterakhirmenurutPrayitno,(2004:208)

adalahtahap pengakiran.Pada

tahapinimerupakantahapberhentinyakegiatan.Dalam pengakhiran ini

terdapat kesepakatan kelompokapakahkelompok

akanmelanjutkankegiatandanbertemukembaliserta beberapa kali

kelompokitubertemu.kelompokyang menetapkan sendiri kapan kelompok

itu akan melakukan kegiatan. Dapat disebutkankegiatan-kegiatanyang

perludilakukanpadatahapini adalah:

5.1 Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok
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5.2 Pengungkapan kesan-kesan dari anggotakelompok

5.3 Penyampaiantanggapan-tanggapandarimasing-masinganggota

kelompok

5.4 Pembahasan kegiatan lanjutan

5.5 Penutup

Tahap pengakhiran dilakukan pada akhirpertemuanyang merupakan tanda

akanberakhirnyakegiatankonselingkelompok.Padatahappengakhiran

initidakbolehhanya kesepakatandaripemmpinkelompoksaja.Angota

kelompok jugaikutdalammembuatkesepakatanapakah kegiatan iniakan

diakhiriataubelum.Selainitupadatahapinijugapemimpinkelompok

mengadakanjanjibertemukembali.Anggotakelompokdiminta untuk

memberikankesimpulan,saran,danjuga kesannya dalammengikuti

kegiatankonseling kelompokiniuntukperbaikanpadapertemuan

selanjutnya.Berdasarkantahap-tahapkonselingyangtelahdikemukakan

diatas,makakonseling haruslahdilakukandengansistematisagartujuan

konselingkelompok dapat tercapai sesuai rencana.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan

konseling kelompok harus dilakukan sesuai dengan prosedurnya, pemimpin

kelompok mampu menerima suasana yang ada dan sabar,semua anggota

kelompok ikut berpartisipasi atas semua kesepakan yang di buat.

C. Penggunaan  IEKAD untuk membantu pemahaman diri vocational

Dahlan (2010),

IEKADmemuatsejumlahpernyataantentangkeadaandiri(potensidan
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cirikhasdiri)yang mencakupempataspekdiriyaitu,PreferensiKegiatan,

PreferensiOkupasi, EstimasiDiri, dan Kecenderungan PrestasiAkademis.

Semua daripernyataantersebutdikategorikankedalamenamtipe kepribadian

jabatan realistik,investigatif, artistik, sosial, wirausaha, dan konvensional

(RIASWK).MenurutDahlan,(2010)Modelkonseling karirini dilakukansecara

bertahap,yaitu:

“MenemukanKodeRingkasan(KR)dirinyamelaluiasesmendiri
danlingkungandenganmnggunakanIEKAD untukmemahamidiri
dan mengenal lingkungan
kerjanya.Penafsiran(KR)untukmempelajarikarakteristikutamadiri
berdasarkanarahanKRyangada pada dirinya.Kemudian
menemukan model lingkunganyang kongruen dengan tipe
kepribadianyang diarahkanKRsehinggakonselidapatmembuat
alternatifilihan KR.Penetapanpilihan kariryangpaling
tepatdanmantapdariberbagai alternatifpilihan kariryangada.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa :

IEKAD dapat membantu individu mengetahui tipe kepribadian jabatan

realistik, investigatif ,  artistik , sosial , wirausaha dan konvensional

(RIASWK) dan membantu memahami dirinya serta mengenal lingkungan

kerja yang individu tersebut inginkan.Pemahaman diri

vocationaladalahkeberhasilanseseorangdalammenyelesaikantugas

perkembanganpadatahapperkembangantertentu.Dimensiyang dapat

dikembangkandalamupaya peningkatanpemahaman diri

vocationalyaitudimensi kognitifdannonkognitif.Seorang

individuyangmemilikipemahaman diri vocational ditunjukan dengan

sikapyangsiapuntuk membuat pilihan kariryangtepat.

Holland (2006:639) mengungkapkan bahwa :
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“Tekanan yang diberikan pada pemahaman diri sehubungan dengan
beberapa kualitas vokasional yang dimiliki seseorang dan pada
informasi yang akurat mengenai berbagai lingkungan okupasi,
menyadarkan lembaga bim¬bingan akan tugasnya untuk membantu
orang muda mengenal diri sendiri dan mengenal ciri-ciri lingkungan,
kedua hal ini sangat diperlukan sebagai masukan dalam memikirkan
pilihan okupasi secara matang.”

Dilihat dari definisi diatas, maka  pemahaman diri vocationalmerupakan hal

yang sangatpenting bagimasadepanseorangremajaataupunmahasiswa.Namun

pada umumnya mahasiswa belummemilikipemahaman diri

vocational,haliniditandai dengankurangnya persiapandirimahasiswa

dalammemilihjenispendidikan

yangtepatuntukmemasukiduniakerja,belummemilkikemampuanevaluasi

diriuntukmenyesuaikankemampuantersebutpadabidang pekerjaantertentu,

belum mampu merencanakan tentang  suatu pekerjaan, masih terpengaruh

olehlingkungandalampemilihankarirdanmasadepannya,mahasiswamasihkuran

g memilkipengetahuanatauinformasitentang pekerjaanyang diinginkan, dan

lain-lain. Dalammembantu pemahaman diri vocational mahasiswa

perludilakukansuatu upayayang intensif

denganmenggunakansuatuinventoriyangmemuat sejumlahpernyataanyang

dapatdigunakanuntukmeningkatkanpemahaman diri

vocationalmahasiswa.IEKADmerupakanlembarkerja dalambimbingandan

konseling. Sebagailembar kerja inventoriinimerupakanpirantidanmedia

yangsekaligus jugaintervensi model bimbingan konseling.

Sebagai  lembar  kerja  maka  setiap  mahasiswa yang   menjalani  proses

pemberian

bantuaniniharusmenerimasatubukuIEKADdaripeneliti.Kemudiansesuaifungsit
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ersebutmakalembarkerjadikerjakan olehmasing-masing

mahasiswadengansekasamadan sesuaidirinya.Tidak

terdapatjawabanbenarataupunsalahdalamlembar kerjaIEKAD ini,hasil

yangbaikadalahtanggapanyang sesuaidengankondisikeadaandirisendiri

bukankondisidankeadaanoranglainLembar kerjaIEKADakan mengarahkan

mahasiswa untuk   mengeksplorasi   karir melalui   sejumlah tahapan

kegiatanyangharus dijalani sepanjangproses konseling.

Selainsebagailembar kerjaIEKAD jugaberfungsisebagaimedia.Dalam

kamusbesar bahasaIndonesia (KBBI)media adalahalat,sarana komunikasi,

yang terletakantaraduapihak,danperantaraataupenghubung.Bagi mahasiswa

untuk meningkatkan pemahaman diri vokasional diperlukan suatu layanan

yang dapatmendukung peningkatantersebut.Melalui  pelayanan

konselingmodel  ini  paramahasiswaakan  memahami

dirinyadanmengenaiduniakerjayang hendakdipilihnyasecaramemadai.

Makalayananinidiharapkandapatmembantudalammembuatkeputusan

karirdimasa depan.

Dahlan (2010) mengungkapkan bahwa :

“IEKADinimerupakancaraself-assesmentyang dirancang secarakhusus
sebagaiperantikonseling sehinggamemungkinkanpenggunanyamelakukan
penilaian,penyekoran,danpenafsiransendiritentang aspek-aspekdirinyake
dalam kategorirealistik, investigatif,artistik, sosial,wirausaha, dan
konvensional”

Inventori ini memuat sejumlah pernyataan tentang preferensi kegiatan,

preferensi jabatan, kecederunganprestasiakademis,dan

estimasidiri.Jikadilihatdariisipernyataanyang adadalamIEKADmaka

inventoriinisesuaidenganapayang dibutuihkandalamupayamembantu
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pemahaman diri vocationalmahasiswa.makadiberikan IEKAD

sebagaimedianya. SebagaimediaIEKAD memilikiinformasiyang dapat

dijadikansaranakomunikasimengenai asesmen diri atas preferensi kegiatan,

preferensi jabatan, prestasi akademis dan estimasi diri  kedalam enamtipe

kepribadianuntukmengetahuiciridirikemudianmeningkatkan kematangan

kariruntukkeputsan kariryangtepatdimasadepan.

Beberapa aspek yang  telah  disebutkan  diatas  dapat  digali  dengan

menggunakansuatuInventoriyang disebutdenganInventoriEksplorasi Karir

ArahanDiri(IEKAD). Padainventoriini mahasiswadimintauntuk menjawab

ataumenilaidirisendirimelaluipernyataan-pernyataanyangada pada lembar

IEKAD. Pernyataan-pernyataan tersebutakanmenggali kemampuandan

mengungkapkan jati diri mahasiswa  dalam setiap tipe-tipe  kepribadian

tertentu.Dengandiketahuinya kemampuantersebutmaka mahasiswaakan

denganmudahmenentukanarahpilihankarirnyasendiritanpa pengaruhdari

orang lain.Halitubisadilakukandenganmengisialternatifpilihanjabatan

padakolomyang telahdisediakan.Setelahpengisianataupemilihantersebut

makamahasiswamemilkiperencanaanyang sesuai dengan pemahaman diri

vocational untukkarirnyadimasa depan.

Pengetahuan tentang informasi dunia  kerja (world-of-work  information),

dapat dilihat dari nama-namajenis jabatanyangterdapat padaIEKAD. Dalam

IEKAD terdapatnama-nama jenisjabatanyangdicantumkanpada tabeldan

telahdimodifikasidandisesuaikandengannama-nama jabatanyangada pada

KlasifikasiJabatan Indonesia.
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Pengetahuantentangkelompokpekerjaan yang

lebihdisukai(knowledgeofpreferredoccupationalgroup),dapatdilihat

daricirilingkungankerja(CLK)yang terdapatpadaIEKAD.Denganmengisi

pernyataan yangsesuai  dengandiri,makaakandiketahuicirilingkungan

kerjayang disukai.AdabeberapacirilingkungankerjadalamIEKADyaitu

lingkunganrealistis, lingkunganinvestigatif, lingkunganartistik, lingkungan

sosial, lingkungan wirausaha, dan lingkungan

konvensional.Pengetahuantentangmembuatkeputusan(decisionmaking)dapat

dilihat dari Kode Ringkasan (KR) yang  terdapat dari IEKAD.

Dengan mengisi

lembarIEKADmakaparamahasiswaakandiajakuntukmenentukanKR yang

sesuaidengandirinyayang dilihatdaripernyataanyang telahdiisi

sebelumnya.Mahasiswaakanbelajarmenemukanpolakhusustentang minat,

estimasi diri, dan kompetensiyang akan diperlukan saat membuat keputusan

tentang  karir. Perencanaan karir (career planning) , pada IEKAD ada

beberapapernyataanyang dapatdigunakandalamupayaperencanaankarir

yaitupada preferensikegiatan.IEKAD menyediakanpernyataan-pernyataan

yang didalamnyadapatterlihatminat,kemampuan,dankesempatanyangbisa

dipilihsesuaidengandirimahasiswa. Selanjutnya mahasiswa akan menentukan

sendiri apayangdisukai dan diinginkannya.

Dariyo (2004) mengatakan bahwa :

“menurut Super perkembangan pemilihan karier pekerjaan dibagi
menjadi lima tahap, yaitu: masa kristalisasi ( cristalization),
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spesifikasi (specification), implementasi (implementation),
stabilisasi (stabilization), dan konsolidasi ( consolidation)”

Eksplorasikarir (careerexploration),padaIEKAD ada beberapa pernyataan

yangdapatdigunakanuntukmembantumahasiswadalameksplorasikarir

yaitudenganpernyataan-pernyataanpada preferensijabatan.Pernyataan-

pernyataantersebutmenggambarkan beberapa jenis-jenisjabatanyang ada, dan

mahasiswaakan memilih manayang lebih disukai untuk karirnyadimasa

depan.Realisme diri(realism),dalammenyesuaikanantara kemampuan

dengankesempatan yangdimilikiIEKADmenyediakanAsesmenEstimasi Diri.

Hal  ini  dikarenakan  pada   lembar IEKAD  mahasiswa   diminta

memberikanestimasiyang paling akurattentang bagaimanadirinyadan

bagaimanaketikabersaing denganpribadi-pribadilainseusianya.Sehingga

mahasiswa akandapatmengevaluasikemampuandirisendiri.Berdasarkan

pernyataan diatas, maka  dapat dilihat adanya keterkaitan antara IEKAD

denganKematangankarir mahasiswa.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaanIEKAD

dapat membantu merencanakan karir, membantu mahasiswa dalameksplorasi

karir, menggambarkan beberapa jenis-jenis jabatan yang dapatdipilih untuk

masa depan mahasiswa tersebut.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk

mengumpulkan data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode ini

dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan dan  memiliki  bukti ilmiah yang akurat

dan dapat dipercaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design

yaitu desain yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh

karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap

terbentuknya variabel dependen (Sugiono, 2014). Dengan kata lain

suatu penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan

pada   individu untuk diketahui akibat perlakuan peneliti terhadap

perilaku individu yang diamati. Manipulasi atau perlakuan yang

dilakukan  berupa tindakan  tertentu  kepada kelompok dan setelah

itu dilihat pengaruhnya. Dalam penelitian ini manipulasi dilakukan

dengan IEKAD yang diberikan dan pengaruhnya dilihat setelah

pemberian IEKAD, sedangkan pengukurannya dilakukan sebelum dan

sesudah pemberian IEKAD.
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B. Desain Penelitian

(Sugiyono, 2012) desain dalam penelitian ini menggunakan One group pretest-

posttest design.

Pretest Treatment Posttest

O1 X O2

Gambar 3.1 . Pola pre eksperimental design

Keterangan :
O1 : Pretest berupa observasi awal sebelum siswa diberikan perlakuan
X : Perlakuan (treatment)
O2 : Posttest berupa observasi akhir setelah siswa diberikan perlakuan

Pelaksanaan dengan desain ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan

atau treatment (X) terhadap suatu kelompok. Sebelum diberikan perlakuan

atau treatment, kelompok tersebut diberikan pretest (O1)  dan kemudian

setelah perlakuan atau treatment, kelompok tersebut diberikan posttest (O2).

Hasil dari kedua test ini kemudian dibandingkan untuk mengetahui apakah

perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh atau perubahan terhadap

kelompok tersebut.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah dan sebagai

sumber data subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh

peneliti. Subjek penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan

jenis data yang ingin dikumpulkan. Pada penelitian ini, peneliti tidak
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menggunakan sampel tetapi menggunakan subjek penelitian, karena dalam

penelitian ini menggunakan IEKAD dalam membantu pemahaman diri

vocasional yang merupakan hasil proses pemberian IEKAD yang tidak dapat

digeneralisasikan antara subjek yang satu dengan subjek yang lain dan tidak

dapat mewakili subyek yang lain karena setiap individu berbeda

karakteristiknya.

Subjek  dalam  penelitian  ini adalah 15 mahasiswa FKIP angkatan 2013

Universitas Lampung yang terdiri atas 1 mahasiswa prodi fisika, 1 mahasiswa

prodi kimia, 1 mahasiswa prodi biologi,1 mahasiswa prodi matematika, 1

mahasiswa prodi PKN, 1 mahasiswa prodi sejarah, 1 mahasiswa prodi

geografi, 1 mahasiswa prodi ekonomi, 1 mahasiswa prodi bahasa indonesia, 1

mahasiswa prodi bahasa inggris, 1 mahasiswa prodi Seni tari, 1 mahasiswa

prodi bimbingan dan konseling, 1 mahasiswa prodi PG PAUD, 1 mahasiswa

prodi Penjaskes, 1 mahasiswa prodi PGSD .

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) mengatakan bahwa:

Variabel penelitian adalah  segala sesuatu yang  berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
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Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitian eksperimen termasuk

penelitian dengan subyek tunggal. Variabel merupakan suatu atribut atau

ciri-ciri mengenai sesuatu diamati dalam penelitian. Ada  dua variabel

dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat

(dependen). Variabel tersebut adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel

yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini instrumen IEKAD.

b. Variabel terika(Y) adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman

diri vocational

2.   Definisi Operasional

Definisi opersional variabel dalam penelitian ini menurut Santrock

(2003:33) dan Leung (dalam Athanasou, 2008:116) adalah sebagai

berikut:

a. Pemahaman diri vocational
pemahaman diri (self understanding) adalah gambaran kognitif remaja

mengenai dirinya, dasar , dan isi dari konsep diri remaja. Pemahaman

diri menjadi lebih introspektif tetapi tidak bersifat menyeluruh dalam

diri remaja, namun lebih merupakan konstruksi kognisi sosialnya. Pada

masa remaja persinggungan antara pengalaman sosial, budaya dan

norma yang berlaku mempengaruhi pada kognisi sosial remaja.
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Dari beberapa definisi tentang pemahaman diri dapat disimpulkan

bahwa indikator pemahaman diri menurut Santrock & Leung adalah :

1) Kesadaran pribadi terhadap masalah pendidikan dan

pekerjaan

2) Perilaku mandiri dalam mengambil keputusan karir

3) Kesadaran diri tentang perencanaan masalah pekerjaan

4) Percaya diri dengan kemampuan memilih perkerjaan

yang sesuai dengan minat dan bakat

E. Teknik Pengumpulan Data

Cara memperoleh data dalam suatu penelitian dikenal dengan teknik

pengumpulan data. Peneliti akan mengumpulkan data dengan menggunakan

suatu instrumen. Dalam penelitian inii teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skala Pemahaman diri Vocational

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala pemahaman diri

vocational yang dikembangkan dari jenis skala likert. Dengan skala likert,

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Indikator tersebut dijadikan tolak ukur untuk menyusun instrumen yang

dapat berupa pertanyaan maupun  pernyataan. Skala pemahaman diri

vocational digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat

pemahaman diri vocational mahasiswa FKIP UNILA. Dengan

menggunakan skala pemahaman diri vocational dapat diketahui
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Mahasiswa yang memiliki pemahaman diri vocational sangat rendah

sampai pada tingkatan yang sangat tinggi.

Penulisan item skala ini dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu item yang

mendukung pernyataan (favorable) dan item yang tidak mendukung

pernyataan (unfavorable) serta terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu :

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak sesuai (TS), Sangat

Tidak Sesuai (STS), untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu

dapat di skor antara 1 sampai 5

Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Pemahaman diri vocational

No

Pernyataan Favorable Pernyataan Unfavorable

Jawaban Nilai Jawaban Nilai

1 SS 5 SS 1

2 S 4 S 2

3 RR 3 RR 3

4 TS 2 TS 4

5 STS 1 STS 5

Untuk lebih jelasnya akan disajikan pengebangan kisi-kisi instrumen penelitian

skala pemahaman diri menurut pendapat Santrock (2003) sebagai berikut :

Tabel 3.2 Nomor Item Indikator Skala Pemahaman diri vocational

Aspek Indikator
No Item

Favorable Unfavorable
A. Kesadaran

Pribadi
1. Konsep Diri 8 16

2 23,24
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17 4

2. Self Esteem 3,14 11
42 32,39
26 25

3. Multiselves
(komunikasi
interpersonal)

6 13
5,45 47

B. Perilaku 4. Tindakan 19 29
37 20

5. Sikap 40 36
48 41,46

C. Kesadaran
Diri

6. Cermin Diri 12 18
30 15

7. Pribadi Sosial 21 7
1 10

8. Perwujudan diri 33,35 49
50 38

D. Percaya
Diri

9. Kepercayaan
terhadap diri
sendiri

9 31
22 44

10. Percaya Diri 28 34
27 43

Kriteria skala pemahaman diri vocational dikategorikan menjadi 2 yaitu tinggi

dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya

interval dengan rumus sebagai berikut :

= −
Keterangan :

: interval

NT : nilai tertinggi

NR : nilai terendah

K : jumlah kategori
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2. IEKAD

Inventori Eksplorasi Karir Arahan Diri (IEKAD) merupakan lembaran

kerja konseli yang merupakan piranti dan media yang sekaligus juga

intervensi model konseling karir untuk pemahaman diri vocational. Model

konseling karir ini digunakan dengan tujuan utama untuk membantu

konseli tentang pemahaman diri vocational. IEKAD ini dilaksanakan

secara bertahap (Dahlan, 2010), yaitu :

1. Menemukan Kode Ringkasan (KR) dirinya melalui asesmen diri dan

lingkungan dengan menggunakan IEKAD untuk memahami diri dan

mengenal lingkungan.

2. Penafsiran KR konseli untuk mempelajari karakteristik utama diri

berdasarkan arahan KR diri yang telah ditemukan. Kemudian

menemukan model lingkangan yang kongruen dengan tipe kepribadian

yang diarahkan oleh KR konseli tersebut.

3. Penetapan pilihan jenis pekerjaan. Pada tahap ini konselor mengajak

konseli untuk memantapkan pilihan pekerjaan yang paling tepat dan

mantap dari berbagai alternatif pilihan pekerjaan.

F. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data harus memenuhi persyaratan yang baik untuk

mendapatkan data yang lengkap, instrumen yang baik dalam suatu penelitian

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.
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1. Uji Validitas

Untuk mengetahui tingkat kevalidan item peneliti menggunakan perhitungan

dengan nama Aiken’s V dalam Azwar (2013)

V = ∑ S / [n(c-1)]

Keterangan :

n  : Jumlah panel penilai (expert)

lo : Angka penilaian validitas terendah ( dalam hal ini = 0)

c  : Angka penilaian validitas tertinggi ( dalam hal ini = 3)

r : Angka yang diberikan seorang penilai

s  : r – lo

Rentang angka V yang diperoleh antara 0 sampai dengan 1,00

Hasil dari Uji validitas menggunakan aiken adalah terdapat satu pernyataan

yang gugur karena hasil perhitungannya dibawah 0,66. Jadi ada 49

pernyataan yang dinyatakan valid.

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan kekonsistenan dan keajegan.  Menurut Sukardi

(2011 : 43), reliabilitas yang tinggi menunjukkan kesalahan varian yang

minim.  Dengan demikian semakin tinggi reliabilitas maka kesalahan

pengukuran semakin kecil. Peneliti menggunakan formula Alpha

Cronbrach ,  menurut Azwar (2012 : 115) data untuk menghitung koefisien

reliabilitas Alpha diperoleh lewat sekali saja penyajian skala pada

sekelompok responden.  Dan hal ini tentu akan sangat membantu peneliti

untuk menghemat waktu dan biaya yang diperlukan. Menurut Arikunto,

2011 : 75  koefisien reliabilitas butir soal di interpretasikan ke dalam
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beberapa kriteria reliabilitas.    Kriteria reliabilitas dipaparkan pada tabel

3.3

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Kriteria Reliabilitas (r11) Kriteria

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat Rendah

Peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social

Science) 16 for windows dengan menggunakan perhitungan Alpha Cronbach

yang disajikan dalam hasil perhitungan reliabilitas pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Reliabilitas

Alpha Cronbach Jumlah item

.963 49

Setelah di peroleh hasil koefisien reliabilitas (r11) = 0,963 yang berarti

reliabilitas pemahaman diri vocational yang diadopsi dari Azwar, 2012

memiliki kriteria reliabilitas sangat tinggi.
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G. Tekhnik Analisis Data

Setelah diperoleh data yang dibutuhkan, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisis data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan

pemahaman diri vocational mahasiswa melalui layanan konseling kelompok

sehingga dapat diketahui apakah penggunaan IEKAD dalam layanan konseling

kelompok dapat meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiswa.

Berdasarkan penghitungan skala pemahaman diri vocational yang telah diisi

oleh mahasiswa, didapatkan hasil bahwa ke lima belas mahasiswa tersebut

mengalami peningkatan pemahaman diri vocational dengan membandingkan

hasil pretest (sebelum diberikan layanan konseling kelompok) dan posttest

(sesudah diberikan layanan konseling kelompok).Analisis yang digunakan

untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman diri vocational

mahasiswa sebelum dan sesudah dilakukannya layanan konseling kelompok

adalah dengan menggunakan uji T-test terhadap data pretest dan posttest

(menggunakan perhitungan komputerisasi dengan bantuan program SPSS.16)

a) Uji Normalitas Data pretest

Uji Normalitas data dilakukan terhadap pretest kemampuan merencanakan

pilihan pekerjaan mahasiswa. Tujuan uji ahli ini adalah untuk menentukan

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji

normalitas menggunakan program SPSS.16 adalah nilai signifikansi 1,223

maka 1,223>0,05 maka data berdistribusi normal

b) Uji Normalitas Data Post-test
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Uji normalitas data dilakukan terhadap nilai posttest kemampuan

merencanakan pilihan pekerjaan mahasiswa. Tujuan dari uji ini adalah untuk

menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.

Hasil uji normalitas adalah nilai signifikansi 353, maka 353>0,05  maka data

berdistribusi normal.

c) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest

pemahaman diri vocational . Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui

apakah beberapa varian populasi  adalah sama atau tidak. Berdasarkan

lampiran 11 diperoleh hasil uji homogenitas nilai pretest dan posttest

menggunakan program SPSS.16 hasilnya adalah nilai variabel pretest (X )
berdasarkan hasil variabel posttest (X ) = 0,38> 0,05. Artinya data variabel

pretest dan posttest mempunyai varian yang sama.

d) Uji Paired sample t-test

Uji paired sample t-test dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest

pemahaman diri vocational. Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat

perbedaan peningkatan pemahaman diri vocational setelah mengikuti

layanan konseling kelompok menggunakan IEKAD. Nilai t hitung 16.991

dengan taraf signifikansi 5% (α 0,05) dan nilai t tabel adalah 2,8. Yang

artinya bahwa t hitung > t tabel (16.991 > 2,8) maka Ho ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa semester 8 FKIP Unila tahun

2017 penggunaan IEKAD dalam Layanan konseling kelompok dapat

meningkatkan pemahaman diri vocational mahasiswa tahun 2017. Hal ini

terbukti dari (1) hasil Pretest dan Posttest yang terdapat peningkatan. Artinya

terdapat perbedaan pemahaman diri vocational sebelum dan sesudah

mengikuti konseling kelompok menggunakan IEKAD. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan menggunakan

IEKAD dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman diri vocational. (2)

Penggunaan IEKAD dapat membantu meningkatkan pemahaman diri

vocational mahasiswa dalam mengetahui minat dan bakatnya.. Hal ini

ditunjukkan dari hasil Posttest yang meningkat menunjukkan mahasiswa

sudah mengetahui minat dan bakatnya berdasarkan hasil dari IEKAD.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, penulis menemukan bahwa

penggunaan IEKAD dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman diri

vocational oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru bimbingan dan konseling SMA hendaknya menjadikan

kegiatan layanan konseling kelompok menggunakan IEKAD salah satu

program unggulan untuk meningkatkan pemahaman diri vocational sejak
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SMA agar siswa SMA tidak salah memilih jurusan ketika kuliah di

perguruan tinggi.

2. Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian tentang

penggunaan IEKAD untuk membantu meningkatkan pemahaman diri

vocational hendaknya dapat menggunakan subjek berbeda.
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